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ABSTRAK 

 

 

Riqa Neli Hidayat, 1415030066, WASILAH DENGAN ANGKU 

SALIAH DALAM BERDO’A (STUDI LIVING HADIS PADA 

MASYARAKAT NAGARI LAREH NAN PANJANG SUNGAI SARIAK 

KECAMATAN VII KOTO KABUPATEN PADANG PARIAMAN), Padang,  

jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol 

Padang tahun 2018; 72  halaman. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena yang marak 

berkembang di masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Nagari Lareh Nan 

Panjang Sungai Sariak Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman, yakni 

masyarakat ber-wasilah dengan Angku Saliah dalam berdo’a, mereka meyakini 

Angku Saliah adalah orang yang mendapatkan karamah dari Allah SWT. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses, faktor, tujuan dan 

kedudukan dalil ber-wasilah dalam berdo’a dengan Angku Saliah kemudian 

dikaitkan dengan Alquran dan Sunnah Nabi SAW.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif, yang dilakukan secara analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. Sumber data adalah kitab 

hadits dan masyarakat Nagari Lareh Nan Panjang Sungai Sariak. Adapun tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana wasilah dengan Angku 

Saliah dalam berdo’a pada masyarakat Lareh Nan Panjang Sungai Sariak 

Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan, pertama, Proses ber-wasilah dengan 

Angku Saliah dalam berdo’a ada tiga cara yaitu; membaca surat al-Fatihah saja; 

membaca surat al-Fatihah sambil membayangkan wajah Angku Saliah; dan 

membaca surat al-Fatihah dan surat al-Ikhlas setelah itu menyebutkan apa yang ia 

inginkan, akan tetapi sebelumnya didahului dengan bershalawat dan yang lebih 

menarik yaitu ber-wasilah dengan bersedekah. Kedua faktor yang menyebabkan 

masyarakat ber-wasilah dengan Angku Saliah dalam ber’doa yaitu karena 

masyarakat percaya bahwa Angku Saliah adalah orang yang mendapatkan 

karamah dari Allah dan orang yang dekat hubungannya dengan Allah. Ketiga 

tujuan masyarakat ber-wasilah dengan Angku Saliah dalam berdo’a yaitu supaya 

do’a mereka cepat dikabulkan oleh Allah. Keempat kedudukan dalil ber-wasilah 

dalam berdo’a yang selama ini masyarakat gunakan dalam ber-wasilah bisa 

dipegangi, karena mereka menggunakan dalil yang kuat dan berkualitas shahih. 

 

 

 




